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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media 
pembelajaran video tutorial untuk meningkatkan hasil belajar siswa teknik gambar 
bangunan SMK N 1 Seyegan pada mata pelajaran menggambar dengan autocad. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development). Populasi diambil dari siswa kelas X Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 1Seyegan berjumlah 64 siswa, dan sampel diambil sama dengan 
populasi sehingga disebut penelitian populasi. Pengumpulan data untuk 
mengetahui penilaian ahli media, ahli materi dan siswa terhadap media 
pembelajaran video tutorial menggunakan angket tipe Likertdengan rentang skor 1 
sampai dengan 5. Evaluasi hasil belajar menggunakan pre-test dan post-
test.Analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk merancang pengembangan 
media pembelajaran video tutorial ini diperlukan tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan dari mulai pengumpulan informasi, membuat desain awal produk, 
melakukan validasi, uji coba, uji efektivitas, sampai terciptanya produk akhir. 
Berdasarkan penilaian dari ahli media sebesar 81,9% dan ahli materi sebesar 
82,3% yang masuk kategori baik, media pembelajaran video tutorial ini layak 
digunakan sebagaimedia pembelajaran pada mata pelajaran menggambar dengan 
autocad. Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat perbedaan dimana hasil 
belajar siswa yang menggunakan video tutorial lebih tinggi dibanding yang 
menggunakan media konvensional. Dengan demikian, media pembelajaran video 
tutorial ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
menggambar dengan autocad. 
 
Kata kunci : Media Pembelajaran video tutorial, Hasil Belajar Siswa, Autocad 
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Pendahuluan 
 
Sistem pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan yang amat pesat. 
Berbagai pendekatan baru telah diperkenalkan dan digunakan supaya proses 
belajar menjadi lebih berkesan dan bermakna. Sejak beberapa tahun yang lalu 
telah diperkenalkan metode Pembelajaran Berbasis Komputer (PBK) dan seiring 
dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat metode 
pembelajaran ini terus dikembangkan efektivitasnya. 
Menurut Siswo Saroso (2005) perkembangan teknologi telah menjanjikan 
potensi besar dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh 
informasi, menyesuaikan informasi dan sebagainya. Multimedia juga 
menyediakan berbagai peluang kepada para pengajar untuk mengaplikasikan 
berbagai metode pengajaran dan memberikan pilihan pada siswa untuk 
menentukan teknik belajar yang sesuai dengan keinginan mereka, yaitu 
pengalaman, suasana belajar yang menarik dan berkesan. 
Sebuah pembelajaran akan lebih menarik jika ada perpaduan tepat antara 
pemilihan metode pembelajaran dengan media yang digunakan. Metode 
pembelajaran dikemas sedemikian rupa oleh pendidik agar menimbulkan kesan 
yang positif dalam diri peserta didik sehingga materi yang disampaikan akan terus 
dipahami dan tidak hilang begitu saja seiring dengan datangnya materi-materi 
baru ataupun karena faktor lain. Proses belajar mengajar seringkali dihadapkan 
pada materi abstrak dan di luar pengalaman siswa sehari-hari, sehingga materi 
menjadi sulit diajarkan guru dan sulit dipahami siswa. Visualisasi lewat media 
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pembelajaran menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengkonkritkan sesuatu yang abstrak. 
Pernyataan Marc Prensky (2006) barangkali dapat menjadi gambaran betapa 
pentingnya media interaktif dalam pendidikan.Prensky menyatakan, “Schools are 
stuck in the 20th century. Students have rushed into the 21st. How can schools 
catch up and provide students with a relevant education? Hal itu mengindikasikan 
adanya keterbatasan sebuah sekolah dalam memberikan pendidikan yang relevan. 
Kenyataannya memang demikian, dalam proses pembelajaran terkadang masih 
ditemukan yang bersifat teacher centered, text book oriented, dan pendidik 
menggunakan media belajar seadanya. Pendidik menyampaikan materi sesuai 
dengan apa yang ada pada buku ajar yang digunakan. Keadaan seperti ini 
menyebabkan kurang optimalnya pembelajaran dalam hal ini siswa menjadi 
kurang aktif, minat belajar kurang dan siswa tidak bisa belajar secara mandiri 
tanpa adanya pendidik.Studi lapangan yang dilakukan penulis di SMK N 1 
Seyegan menemukan bahwa siswa menemui kesulitan dalam menyerap materi 
pelajaran menggambar dengan AutoCad dikarenakan siswa dihadapkan pada 
materi baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya. Oleh karena itu, 
diperlukan media pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa 
salah satunya dengan media pembelajaran digital. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 
mengajar diperlukan sebuah media pembelajaran yang  mampu memberikan 
visualisasi yang baik terhadap mata pelajaran menggambar dengan AutoCad 
terutama materi yang membahas tentang menggambar dasar dan lanjut dengan 
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AutoCad. Dengan adanya media pembelajaran tersebut diharapkan mampu 
memberikan hasil yang lebih maksimal. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
sebuah media pembelajaran harus bersifat fleksibel artinya selain dapat digunakan 
langsung dalam proses belajar mengajar di kelas dengan menggunakan bantuan 
personal komputer dan LCD Proyektor juga dapat digunakan sebagai 
pembelajaran secara mandiri, dalam hal ini dapat diatasi dengan pembuatan 
sebuah CD (Compact Disk) yang berbasis multimedia yang dapat dioperasikan di 
personal computer. Namun untuk menyatakan bahwa media tersebut dapat 
memperjelas dan mempermudah dalam mempelajari Mata Pelajaran Kompetensi 
KeahlianMenggambar dengan AutoCad, perlu direalisasi dan diuji 
pemanfaatannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang muncul, antara lain: (1)Kemampuan pendidik masih belum 
maksimal dalam pemanfaatan teknologi yang tersedia. (2) Adanya keterbatasan 
sekolah dalam menyediakan dan mengembangkan media pembelajaran terutama 
yang berbasis komputer. (3) Guru masih terpaku pada metode ceramah dalam 
menyampaikan materi mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa, seperti 
halnya yang terjadi di SMK N 1 Seyegan. (4) Cara mengembangkan media 
pembelajaran video tutorial yang sesuai atau dapat diterapkan di SMK pada mata 
pelajaran menggambar dengan autocad.(5) Belum tersedianya media 
pembelajaran video tutorial pada Mata Pelajaran Kompetensi Keahlian 
Menggambar dengan AutoCad di SMK. 
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Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diturunkan rumusan masalah sebagai 
berikut :(1) Bagaimana merancang pengembangan media pembelajaran video 
tutorialuntuk mata pelajaran menggambar dengan AutoCad? (2) Bagaimana 
kelayakan media pembelajaran video tutorial yang telah dikembangkan untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran menggambar dengan 
AutoCad? (3) Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media 
pembelajaran video tutorial dengan yang menggunakan media konvensional pada 
mata pelajaran menggambar dengan AutoCad?(4) Bagaimana keefektifan 
penggunaan media pembelajaran video tutorial untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran menggambar dengan AutoCad? 
 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development).Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik UNY sebagai tempat 
pengembangan dan proses validasi produk media pembelajaran. Sedangkan 
implementasi media pembelajaran video tutorial ini dilakukan di SMK Negeri 
1Seyegan.Penelitian ini dilakukan secara bertahap dalam kurun waktu Bulan April 
2012 – November2012  sesuai dengan prosedur pengembangan media 
pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB SMK 
Negeri 1Seyegan sebanyak 64 siswa. Untuk pengambilan sampel diambil sama 
dengan populasi sehingga disebut penelitian populasi. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu teknik sampling yang digunakan 
apabila jumlah sampel yang diambil sama dengan populasi. Dengan ketentuan ini 
pada tahap pertama didapat sampel sebanyak 2 kelas yang masing-masing terdiri 
7 
 
dari 32 siswa.Adapun kelas yang diambil adalah kelas X TGB 1 dan X TGB 2 
SMK Negeri 1 Seyegan. Sedangkan pada tahap kedua nantinya akan dipilih secara 
acak orang yang berada pada kelas tersebut melalui teknik Random Sampling 
dalam rangka penilaian dan uji coba produk. 
Proses awalnya adalah menyiapkan instrumen validasi ahli media, ahli materi, 
dan peserta didik.Dari instrumen ini didapat masukan untuk perbaikan 
produk.Sedangkan objek dalam instrumen meliputi aspek umum,aspek rekayasa 
perangkat lunak, aspek pembelajaran, dan aspek komunikasi visual.Tujuan 
instrumen ini adalah untuk mengevaluasi produk agar mengurangi kesalahan 
secara nyata dalam produk itu. 
Peserta didik yang ikut sebagai responden dalam uji coba satu-satu, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba lapangan dipilih secara acak (random 
sampling).Subjek uji coba yang terlibat adalah 1 orang dari ahli media dan 1 
orang dari ahli materi, 3 orang peserta didik untuk uji coba satu-satu, 5 peserta 
didik untuk uji coba kelompok kecil, dan 32  peserta didik untuk uji coba 
lapangan. 
Objek uji coba yang diteliti adalah kualitas media pembelajaran video tutorial 
dalam hal ini untuk mata pelajaran menggambar dengan AutoCad.Evaluasi produk 
meliputi aspek umum,aspek rekayasa perangkat lunak, aspek pembelajaran dan 
aspek komunikasi visual. 
Dalam penelitian pengembangan ini teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan carakuesioner (angket), observasi, dan metode tes.Analisis dari hasil 
observasi dalam studi lapangan bisa langsung diinterpretasikan karena pertanyaan 
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yang diberikan kepada responden bersifat terbuka. Analisis data yang diperoleh 
melalui instrumen penilaian pada saat uji coba dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif.Hasil analisis data digunakan sebagai dasaruntuk merevisi 
produk media yang dikembangkan.Sama halnya dengan data yang didapat dari 
validasi ahli, data yang didapat dari penilaian siswa terhadap media pembelajaran 
video tutorial masih berupa angka. Oleh karena itu, cara analisisnya hampir sama 
dengan analisis untuk instrumen validasi ahli. 
Untuk menguji keefektifan penggunaan media pembelajaran video tutorial 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan eksperimen. Hasilnya 
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari instrumen penelitian yaitu metode tes 
(pretest dan posttest). Dalam pengujian ini bila nilai tes akhir  kelompok 
eksperimen secara signifikan lebih tinggi dari nilai tes akhir kelompok kontrol, 
maka metode pembelajaran dengan media digital model tutorial lebih efektif bila 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.Untuk mengetahui 
keberhasilan media tersebut maka perlu dilakukan analisis deskriptif melalui 
perhitungan rata-rata baik untuk pretest maupun posttest. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Validasi ahli media dilakukan oleh dosen yang bidang kajiannya berkaitan  
dengan pengembangan multimedia pembelajaran.Aspek yang dilihat pada validasi 
adalah aspek rekayasa perangkat lunak, Aspek desain pembelajaran, dan aspek 
komunikasi visual.Hasil validasi yang dilakukan oleh dosen ahli media 
pembelajaran dapat disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Validasi Oleh Ahli Media TerhadapMedia Pembelajaran Video Tutorial 
 
 
No Aspek Penilaian 
Jumlah 
Butir 
Skor 
Maksi
mal 
Skor 
Perolehan 
Rata-
rata 
1 Rekayasa Perangkat 
Lunak 
7 35 32 4,143 
2 Desain Pembelajaran 12 60 48 4 
3 Komunikasi Visual 7 35 29 4,143 
 Rata-rata 4,095 
 
Dari tabel tersebut di atas, bisa dilihat bahwa validasi media oleh ahli 
media untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran video tutorial 
didapatkan rata-rata nilai kelayakan sebesar 4,238 yang bisa dikategorikan 
baik.Secara kontinum bisa dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
Grafik 1. Penilaian Ahli Media 
Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen yang berkompeten sesuai materi 
yang disajikan dalam media ini.Aspek yang dinilai dalam validasi ini adalah aspek 
kualitas isi, aspek kualitas produk, dan aspek kesesuaian kognitif.Hasil validasi 
yang dilakukan oleh ahli materi dapat disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Validasi Oleh Ahli Materi Terhadap  
Media Pembelajaran Video Tutorial 
 
No Aspek Penilaian Jumlah Butir 
Skor 
Maksimal 
Skor 
Perolehan 
Rata-
rata 
1 Kualitas Isi 4 20 17 4,25 
2 Kualitas Produk 5 25 19 3,8 
3 Kesesuaian 
Kognitif 
9 45 40 4,444 
 Rata-rata 4,165 
 
Dari tabel tersebut di atas, bisa dilihat bahwa validasi oleh ahli materi 
untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran video tutorial didapatkan 
rata-rata nilai kelayakan sebesar 4,165 yang bisa dikategorikan baik.Secara 
kontinum bisa dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
Grafik 2. Penilaian Ahli Materi 
Aspek penilaian uji coba kelompok satu-satu meliputi aspek umum, aspek 
perangkat lunak, aspek pembelajaran, dan aspek komunikasi visual.Uji coba satu-
satu ini dilakukan untuk mendapatkan masukan atau saran dari calon 
pengguna.Responden uji kelompok kecil diambil 3 orang siswa dari siswa kelas X 
TGB 1 SMK N 1 Seyegan berdasarkan kriteria tingkat pemahaman terhadap 
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materi yaitu siswa yang pandai, menengah, dan kurang.Hasil penilaian media oleh 
siswa dalam uji kelompok kecil disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Penilaian Siswa Dalam Uji Coba Satu-satu (One to one Evaluation) 
 
No Aspek Penilaian 
Jumlah 
Butir 
Jumlah 
respon
den 
Skor 
maksi
mal 
Skor  
Perole
han 
Rata-
rata 
1 Umum 3 3 45 36 4 
2 Perangkat Lunak 4 3 60 48 4 
3 Pembelajaran 12 3 180 146 4,056 
4 Komunikasi 
Visual 
7 3 105 87 4,143 
 Rata-rata 4,05 
 
Dari Tabel 9 tersebut di atas, bisa dilihat bahwa penilaian siswa dalam uji 
coba satu-satu untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran video 
tutorial didapatkan rata-rata nilaikelayakan sebesar 4,05yang bisa dikategorikan 
baik. Secara kontinum bisa dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
Grafik 3. Penilaian uji coba satu-satu 
Aspek penilaian uji coba kelompok kecil sama seperti halnya pada uji coba 
satu-satu (one to one Evaluation) yang meliputi aspek umum, aspek perangkat 
lunak, aspek pembelajaran, dan aspek komunikasi visual. Uji kelompok kecil ini 
dilakukan untuk mendapatkan masukan atau saran dari calon 
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pengguna.Responden uji kelompok kecil diambil secara acak sebanyak 5 orang 
dari siswa kelas X TGB 1 SMK N 1 Seyegan.Hasil penilaian media oleh siswa 
dalam uji coba kelompok kecil disajikan pada tabel 10. 
 
Tabel 10. Penilaian Siswa Dalam Uji Coba Kelompok Kecil  
(Small Group Evaluation) 
 
No Aspek Penilaian 
Jumlah 
Butir 
Jumlah 
respon
den 
Skor 
maksi
mal 
Skor  
perole
han 
Rata-
rata 
1 Umum 3 5 75 69 4,6 
2 Perangkat Lunak 4 5 100 81 4,05 
3 Pembelajaran 12 5 300 258 4,3 
4 Komunikasi 
Visual 
7 5 175 138 3,943 
Rata-rata 4,223 
 
Dari Tabel 10 tersebut di atas, bisa dilihat bahwa penilaian siswa dalam uji 
coba kelompok kecil untuk mengetahui respon siswa terhadap media 
pembelajaran video tutorial didapatkan rata-rata nilai kelayakan sebesar 4,223  
yang bisa dikategorikan baik. Secara kontinum bisa dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
Grafik 4. Penilaian uji coba kelompok kecil 
Setelah uji coba kelompok kecil selesai dilakukan dan media pembelajaran 
mendapat penilaian serta revisi, selanjutnya dilakukan  uji coba lapangan untuk 
memberikan penilaian akhir  media tersebut. Uji coba ini dilaksanakan seperti 
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halnya ketika melakukan proses pembelajaran dalam kelas, responden berjumlah 
32 orang yang diharapkan sudah bisa merepresentasikan kondisi kelas aslinya. 
Hasil penilaian media oleh siswa dalam uji coba lapangan disajikan pada tabel 11. 
 
Tabel 11. Penilaian Siswa dalam Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) 
 
No Aspek Penilaian 
Jumlah 
Butir 
Jumlah 
respon
den 
Skor 
maksi
mal 
Skor  
perolehan 
Rata-
rata 
1 Umum 3 32 480 404 4,208 
2 Perangkat Lunak 4 32 640 493 3,852 
3 Pembelajaran 12 32 1920 1547 4,029 
4 Komunikasi 
Visual 
7 32 1120 886 3,955 
Rata-rata 4,011 
 
Dari tabel tersebut di atas, bisa dilihat bahwa penilaian siswa dalam uji 
coba lapangan untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran 
video tutorial didapatkan rata-rata nilai kelayakan sebesar 4,011 yang bisa 
dikategorikan baik.Secara kontinum bisa dilihat sebagai berikut. 
 
 
 
 
Grafik 5. Penilaian uji coba lapangan 
Uji Efektivitas Penggunaan Media 
0 2,5 3,5 4.5 5,0 
Sangat Kurang Kurang 
1,5 
Cukup Baik Sangat Baik 
4,011 
14 
 
Pada uji efektivitas penggunaan media ini digunakan untuk membandingkan 
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran video tutorial 
dengan yang menggunakan media konvensional. 
Perhitungan Pertama 
Pada perhitungan yang pertamaakan menguji kebenaran bahwa Media 
pembelajaran video tutorial efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran menggambar dengan AutoCad. Pengujian ini dapat dilihat dari 
hasil pre-test dan post-test. 
Tabel 12. Rangkuman Rata-rata pretest dan posttest 
Rata-rata pretest (µ1) 
Kelas Soal Praktek Menggambar Pilihan ganda 
Eksperimen 54,375 48,438 
Kontrol 53,750 47,969 
 
Rata-rata posttest (µ2) 
Kelas Soal Praktek Menggambar Pilihan ganda 
Eksperimen 76,094 82,812 
Kontrol 57,500 63,750 
 
Dilihat dari tabeldi atas dapat dilihat pada kelas eksperimen bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata pre-test dan post-test. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada rata-rata post-test soal praktek menggambar 
sebesar 76,094 dan soal pilihan ganda 82,812 lebih tinggi daripada rata-rata pre-
test soal praktek menggambar yaitu sebesar 54,375 dan soal pilihan ganda sebesar 
48,438. Sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran digital faststone 
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capture efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran 
menggambar dengan autocad. 
Pada kelompok kontrol dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang dapat 
dilihat pada rata-rata post-test soal praktek menggambar sebesar 57,500 dan soal 
pilihan ganda 63,750lebih tinggi daripada rata-rata pre-test soal praktek 
menggambar yaitu sebesar 53,750 dan soal pilihan ganda sebesar 47,969. Dari 
rata-rata tersebut dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan 
antara rata-rata pre-test dan post-test.  
Maka dapat disimpulkan pada perhitungan pertama terbukti kebenarannya 
bahwa media pembelajaran video tutorial efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran menggambar dengan AutoCad. 
 
PerhitunganKedua 
Pada perhitungan yang keduaakan menguji kebenaran bahwa hasil belajar 
siswa yang menggunakan media pembelajaran video tutorial lebih tinggi daripada 
yang menggunakan media konvensional.Pengujian ini dapat dilihat dari hasil pre-
test dan post-test. 
Tabel 13. Rangkuman Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
video tutorial dan konvensional 
Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan video tutorial (µ1) 
Jenis Tes Soal Praktek Menggambar Pilihan ganda 
Pretest 54,375 48,438 
Posttest 76,094 82,812 
Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media konvensional (µ2) 
Jenis Tes Soal 
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Praktek Menggambar Pilihan ganda 
Pretest 53,750 47,969 
Posttest 57,500 63,750 
 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa rata-rata pre-test baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol sama. Dimana rata-rata pre-testsoal 
praktek menggambar untuk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 
sebesar54,375 dan 53,750sedangkan pre-testsoal pilihan ganda untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 48,438 dan 47,969. Untuk hasil 
post-test soal praktek menggambar untuk kelompok eksperimen dan kontrol 
masing-masing sebesar 76,094 dan 57,500 sedangkan post-testsoal pilihan ganda 
untuk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 82,812 dan 
63,750. 
Dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
video tutorial (µ1) lebih besar dari rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media konvensional (µ2). 
Maka dapat disimpulkan perhitungan kedua terbukti kebenarannya bahwa 
hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran video tutorial lebih 
tinggi daripada yang menggunakan media konvensional. Berikut akan dijelaskan 
dalam gambar di bawah ini. 
Grafik 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Grafik 7. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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pemahaman yang sama, dibuktikan dengan nilai awal hasil belajar yang tidak 
berbeda secara siginifikan.  
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata pre-test baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol sama. Dimana rata-rata pre-testsoal 
praktek menggambar untuk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing 
sebesar54,375 dan 53,750sedangkan pre-testsoal pilihan ganda untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 48,438 dan 47,969. Untuk hasil 
post-test soal praktek menggambar untuk kelompok eksperimen dan kontrol 
masing-masing sebesar 76,094 dan 57,500 sedangkan post-testsoal pilihan ganda 
untuk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 82,812 dan 
63,750. 
Dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
video tutorial (µ1) menunjukkan bahwa nilai posttest nya meningkat 
dibandingkan dengan yang  menggunakan media konvensional (µ2).Maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 
video tutorial terbukti lebih efektif daripada yang menggunakan media 
konvensional. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: (1) Untuk merancangpengembangan media pembelajaran video tutorial, 
perlu beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan mulai dari pengumpulan 
informasi, membuat desain awal produk, melakukan validasi dan revisi produk, 
uji coba satu-satu (one to one evaluation), uji coba kelompok kecil (small group 
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evaluation), uji coba lapangan(field evaluation), uji efektivitas/penerapan, 
samapai produk akhir. (2) Berdasarkan penilaian ahli media, kelayakan media dari 
aspek rekayasa perangkat lunak dengan persentase 82,857% dikatakan baik, 
demikian pula dengan aspek desain pembelajaran dan komunikasi visual yang 
dinilai baik dengan persentase masing-masing 80% dan 82,857%. Sedangkan ahli 
materi menilai kelayakan dari aspek kualitas isi dan aspek kualitas produk yang 
dinilai baik dengan persentase masing-masing 85% dan 76%, serta aspek 
kesesuaian kognitif yang dinilai baik dengan persentase 88,889%. Kesimpulan 
akhirnya bahwa media pembelajaran video tutorial ini layak digunakan dalam 
proses pembelajaran materi menggambar dengan AutoCad. (3) Terdapat 
perbedaan dimana hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 
video tutorial lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang menggunakan media 
konvensional. (4) Media pembelajaran video tutorial efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran menggambar dengan autocad. 
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